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BAB I ii 

PENDAHULUAN ii 

1.1.iiLatariiBelakangiiMasalah 

Perkembanganiibisnisiisaatiiiniiimengalamiiipertumbuhaniiyangiisangatiipesat,ii 

perusahaaniiharus memilikiiidayaiisaingiiyangiikuatiiuntuk menjagaiikelangsunganii 

bisnisiidaniitujuaniibisnis, manajemen harus mampu mengoordinasikan penggunaanii 

sumberiidayaiiperusahaaniisecaraiiefektifiidaniiefisieniisertaiimampuiimengambilii\\\

keputusaniiyangiitepatiiuntukiimenggerakkan bisnis di masa depan. mencapai 

tujuaniiperusahaan. MenurutiiiiKasmirii(2019: ii198), iiitujuaniiakhiriiyang 

harusiidicapaiiiperusahaaniiantara lain adalahiiyangiiterpentingiiuntuk mendapatkan 

keuntunganiiatauiiprofitiiyangiimaksimal. 

 

Salah iisatu sektor yang banyak diminati investor adalahiiperusahaaniifoodiiand 

beverage. iiSektor industriiifoodiiandiibeverageiimerupakaniiperusahaaniiyangii 

bergerakiidiiibidangiiindustriiifood and beverage. Karena permintaan masyarakat 

akan pangan, perusahaan Indonesia sangatiimenutupiikemungkinaniibahwaii 

perusahaaniiiniiisangatiidibutuhkaniimasyarakatiidaniimerasa lahir perusahaan baru 

di bidang  food and beverage. 

 

Perusahaaniiharusiiiimampuiibertahaniidalamiimenghadapiiipersainganiiyangii 

semakiniiketatiidan sumber daya harus dikelola dan diolah secara cermat dan dikelola 

melalui manajemen. Manajemen harus mampu mengambil keputusan yang tidak 

hanya mengoordinasikan sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien, tetapi 

juga mendukung pencapaian tujuan bisnis di masa depan. Perusahaan pengoperasi 

membutuhkan danaiiuntukiimembiayaiiioperasinyaiisehari-hariiiselamaiidanaiiyang 

dikeluarkaniiakaniidikembalikaniiiikeiiiiperusahaanii dalamii waktu iisingkat. 

 

Profitabilitas iiyang tinggi dapat mendukung secara optimal kegiatan 

operasional perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. ii Profitabilitas iibisnis iidanii keterampilanii manajemen iilabaii sangat 

pentingii bagi iimasyarakat, iiprofitabilitas iimenentukan realisasi keuangan 

perusahaan, dan semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin menguntungkan 
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perusahaan dan semakin tinggi prospek perusahaan. Mengindikasikan bahwa. 

Menurut iiSartono ii (Lestari, 2017: 8), “Profitabilitas adalah kemampuan 

menghasilkanii labaii atas penjualan, iitotal aset, dan modal kerja sendiri”. iiMenurut 

Munawir (Canizio, 2017: 2), “iiProfitabilitas iimerupakanii indikasi iikemampuan 

suatuii perusahaanii dalam iimenghasilkanii laba iiselama iiperiode iiwaktuii 

tertentu.” 

 

Profitabilitas iisangat iipentingii untuk iibisnis. Bagiii para iipemimpin iibisnis, 

profitabilitasii digunakan iiuntukii mengukur iikeberhasilan atau kegagalan 

perusahaanii yang iidipimpinnya, iidan iibagi iikaryawan, iisemakin tinggi 

profitabilitas iiyangii dicapai perusahaan, maka kemungkinan besar pengembalian 

gajiiiakanii semakin tinggi. Secaraii umum, iimasalah iiprofitabilitas iilebih iipenting 

daripadaii masalah iilaba. iiItu iikarenaii keuntungan iibesar saja bukanlah ukuran 

seberapa efisien sebuah perusahaan berjalan. Efisiensi suatu perusahaan dapat 

ditentukanii denganii membandingkanii keuntunganii yang iidihasilkannyaiidengan 

modalii yangii dihasilkannya. 

 

Adaiiiibeberapaiiiimetrikiiiiyangiiiidigunakaniiiiuntukiiiimengukuriiiiprofitabilitasiiii

perusahaan. iiIniiiiitermasuk : iiPengembalianii total iiaset ii (ROA). iiMengetahuiiiROA 

iiakanii membantu bisnisii menentukanii apakah iiperusahaanii menghasilkanii keuntunganii 

secaraii efisien. iiProfitabilitasiiiyangiitinggiiiakaniiimampu iimendukungii 

operasionalii bisnis secara iioptimal. iiTinggi iirendahnya iiprofitabilitas iisuatu 

iiperusahaan iidipengaruhi oleh iibeberapa iifaktor. iiSetiap iibisnis iimembutuhkan 

iisumber iidayaii potensial untuk iimenjalankan iibisnisnya. iiModal iimerupakan 

iimasalahii utama iiyang mendukung iiperkembangan iikegiatanii operasional 

iiperusahaan iiuntukii mencapai tujuannya. Menurut iiKasmir (2019: 252), ii modal 

iikerja adalah modal yang digunakan iiuntuk melakukaniikegiataniikomersial. 

 

 “Perputaranii modal iikerja iidimulai iiketikaii kas iidiinvestasikan iidalam 

komponenii modalii kerjaii sampai iikembali” ii (Ismawati iidan iiKarlinaii (2017). 

Komponenii modalii kerjaii yangii dibahas iidalam iipenelitian iiini iimeliputi iipiutang 

danii persediaan. iiKomponen iikedua iidiwakili iioleh piutang. iiDewi iidan iiRahayu 

(2016) ii mengemukakan iibahwaii komponen iimodalii kerja iiyang iiterus iimenerus 

dalam iikeadaan iibergulir iiadalah iikredit. iiTingkat iiperputaran iipinjaman 
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memungkinkanii entitasii untuk iimelihatii jumlah iipembayaran iikembali iidana 

yangii tertanamii dalam iipinjaman. iiKetika iiperputaran iipinjaman iilambat, 

dibutuhkanii waktuii lama iiagar iidana iiyangii tertanam iidalam iipinjaman kembali 

sebelum iidikonversi menjadi uang tunai. 

 

Komponeniiiimodal iikerja iiyang iitidak iikalah iipentingnya iiselain 

iipinjaman adalah persediaan. iiPersediaan iiadalahii bahan iiatau iibarang iidalam 

perusahaan yang tersedia untuk dijual kembali dalam bentuk barang dalam proses 

atau barang siap jual (Dewi dan Rahayu, 2016). Perputaran persediaan yang tinggi 

menunjukkaniisemakiniisedikitiimodaliikerjaiiyangiitertahaniidalamiipersediaan, 

sehingga iidianggap iibaikii bagi iiperusahaan, ii sedangkan iiperputaran iipersediaan 

yangii rendah iimenunjukkan iisemakin iibanyak iimodal iikerjaii yang iitertanam 

dalam iipersediaanii yang iitidakii terpakaiii yang iidiubahii menjadiii uang iitunai 

(Hery, 2016: 82). 

 

Bisnis iimenghadapiii era iiglobalisasiiisepertiii sekarang ini, iidenganii persaingan 

bisnisii yangii semakin iiketat iidimana semua bisnis akan berjuang untuk bertahan hidup. 

Perusahaan yang tidak kompetitif akan gulung tikar, sehingga perusahaan harus berusaha tidak 

hanya untuk meningkatkan laba perusahaan, tetapi juga untuk menjaga keberlangsungan 

perusahaan dengan berbagai komponen model bisnis yang efisien. Berdasarkan penjelasan 

dalam penelitian ini, penggunaan turnover dan inventory turnover sebagai variabel yang 

mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan 
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Tabelii1.1 

PerusahaaniiFoodiiAndiiBaverageiiYangiiTerdaftariidi 

BursaiiEfekiiIndonesiaii (BEI) iiPeriodeii2018 - 2020 
 

No NamaiiPerusahaan Tahun 
Perputarani

iPiutang 

Perputaranii

Persediaan 
ROA 

1 
PT. iiWilmar Cahaya 

Indonesia Tbk. 

2018 250,3  21,8 2,00 

2019 17,4 231,8 0,00 

2020 27,7 12,3 0,00 

2 
PT. Sariguna 

Primatirta Tbk. 

2018 18,31 22,6 0,00 

2019 17,6 11,2 -0,01 

2020 16,2 9,6 -0,01 

3 Delta Djakarta Tbk. 

2018 3,3 4,6 0,24 

2019 17,5 4,0 0,25 

2020 11,6 2,8 0,10 

4 
PT. Garuda Food 

Putra Putri Jaya Tbk. 

2018 33,5 19,9 0,00 

2019 25,6 10,4 -0,01 

2020 27,6 9,3 -0,01 

5 
Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. 

2018 18,0 10,6 0,33 

2019 20,5 10,8 0,32 

2020 16,2 11,0 0,36 

6 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 

2018 156,1 6,9 0,15 

2019 2,6 0,7 0,19 

2020 21,9 7,7 2,28 

7 
Multibintang 

Indonesia Tbk. 

2018 11,8 0,2 1,00 

2019 8,6 22,0 1,04 

2020 11,8 11,8 0,24 

8 

Mayora Indah Tbk. 

2018 7,9 9,3 0,00 

2019 7,8 8,1 -0,01 

2020 8,7 8,7 0,00 

9 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 

2018 12,5 48,0 0,00 

2019 127,3 448,8 0,00 

2020 1,6 34,3 0,00 

10 SekarLautTbk. 

2018 12,6 7,6 0,48 

2019 13,8 8,1 0,06 

2020 15,8 1,5 -0,01 

11 PT Siantar Top Tbk. 

2018 1,3 9,2 0,00 

2019 3,2 11,1 0,00 

2020 16,0 2,4 0,03 

12 
Ultra Jaya Milk 

Industry Tbk. 

2018 20,5 7,9 0,13 

2019 19,1 7,4 0,02 

2020 18,3 6,2 0,13 
Sumber: www.idx.co.id 

 
 
 
 
 
 

http://www.idx.co.id/


 

  5 

Grafikii1.1 

DataiiReturniioniiAssetsiiPadaiiPerusahaanFoodiiandiiBeverage 

di iiBEIiiTahunii2018ii-ii2020 

 

 

Sumber  :www.idx.co.id 

Data Sekunderdiolahpeneliti (2022) 

 

Berdasarkaniiperhitungan iidiatas, iiprofitabilitas meningkat sebesar 0,12% dari 

2018 ke 2019, yang berbanding terbalik, dengan turnover yang lebih 

rendahiimencerminkanii kinerjaiiiyangiiilebihiirendahiidaniiberdampakiipada 

profitabilitas iiketika kurang terpengaruh. Anda dapat melihat bahwa itu memberi. 

Profitabilitas cenderung menurun sebesar 0,08 (8%) dari tahun 2019 hingga 2020. 
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Grafikii 1.2 

Data iiPerputaraniiPersediaan iiPadaii Perusahaan Foodii And Beverage 

di BEI Tahun 2018-2020 

 

 

Sumber  :www.idx.co.id 

Data Sekunderdiolahpeneliti (2022) 

 

 

Berdasarkanii hasil perhitungan iidiatas, dapat ditentukanii bahwaii perputaran 

persediaan mengalami penurunan sebesar 5,40 (5,4%) dari tahun 2018 ke 2019 dan 

perputaran persediaan menurun sebesar 5,06 (5,06%) dari tahun 2019 ke 2020, semakin 

rendah tingkat kinerja penjualan yang rendah, dan juga mempengaruhi rendahnya 

profitabilitas. 
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Grafik ii1.3 

Data iiPerputaraniiPiutang iiiiPadaii Perusahaanii Food iiAnd 

iiBeverageiidiii BEIii Tahun ii2018ii-ii2020 

 

 

Sumber  :www.idx.co.id 

Data Sekunderdiolahpeneliti (2022) 

 

Berdasarkan iihasil iiperhitunganiidiatas, pendapatan trade credit meningkat 

sebesar 9,20 (9,2%) dari 2018 ke 2019 dan pendapatan trade credit meningkat 8,35 

(8,35%) dari 2019 ke 2020 seiring penurunan penjualan. Saya mengerti ini. , 

Mencerminkan kinerja yang buruk dan juga mempengaruhi profitabilitas yang buruk. 

 

Ada beberapa penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti lain, namun ada 

perbedaan pendapat di antaraiihasil iiyang iidiperoleh. iiMenurut iisurvei iiyang 

dilakukanii oleh (Sukarniasih, Keplamareni, Pradnyawati, 2021; Martha dan Suryadi, 

2020), pendapatan credit iitidak iiberpengaruh iisignifikan iiterhadapii return on 

assets (ROA). iiMenurutii sebuahii penelitianii(Muslikati, 2019; Sukarniasih, 

Keplamareni & Pradnyawati, 2021), iiperputaran iipersediaanii tidak iiberpengaruh 

danii tidakii signifikan iimempengaruhi iireturn iionii assets (ROA). iiSurvei iiyang 

dilakukan (Sukadana, 2018 dan Mailinda, 2018) iimenunjukkan iibahwa iiukuran 

perusahaan iiberpengaruh iipositif iidan iisignifikan iiterhadap returnii onii assets 

(ROA). iiBerbeda iiiidengan (Siahaan, 2016), pendapatan iikredit iiberpengaruh 

positif iidanii signifikan iiterhadapii return iion assets (ROA). iiHalii ini iijuga 
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berbeda iidenganiiiipernyataanii bahwa iiperputaran persediaan berpengaruh positif 

dan iisignifikanii terhadap return iion iiassetsii (ROA) ii(Utamiiidan Dewi S., 2016). 

(Wibisana, iiMardani iidan iiWahono, ii2018) iimenemukan iibahwa iipendapatan 

kredit iiberpengaruh iipositif iidanii signifikanii terhadapii return on assets (ROA). 

 

Dari iiuraianii diatas, iikita iidapat iimenyimpulkanii bahwaii tujuan 

iiberwirausaha iisecara iiumumii adalahii untuk iimemaksimalkan iikeuntungan. 

Tingkat iikeuntunganii tidakii menjamin iikelangsunganii hidup iiperusahaan, iitetapi 

dapat iimenjamin iikelangsungan iihidupii perusahaan iidenganii tingkat 

pengembalian iiyangii tinggi iidari tahun ke tahun. Perputaran iipersediaan 

berpengaruhii signifikan iiterhadap iiprofitabilitas iiperusahaanii danii meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

 

Karena fluktuasi antara 2018 dan 2020, peneliti sekarang memilih periode 

penelitian tiga periode, dan data yang diperlukan untuk kegiatan penelitian selama 

periode ini sudah tersedia dan peneliti lebih cenderung berasal dari perusahaan. . 

Berdasarkan fenomena tersebut, iihasil iipenelitianii sebelumnyaii dariii kesimpulan 

diatas, iipenulisii tertarikii untukii melakukan iipenelitian iiyang iiberjudulii “Pengaruh 

Perputaran iiPiutang iidanii Perputaran iiPersediaan iiTerhadapii Return iiOn iiAsset 

(ROA) iiPada iiPerusahaan iiFood iiAnd iiBeverage iiYang iiTerdaftar iiDi iiBursa 

Efek iiIndonesiaii Periode ii2018ii-ii2020”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berkenaan iidenganii itu, ii masalah iidalamiipenelitian iiini iidapat iidirumuskan 

sebagai berikut: 

1. ii Apakahii perputaranii piutang iimempengaruhiii return on asset (roa)ii 

perusahaan iifood iiand iibeverage iiyang iiterdaftar iidiiiii Bursa iiEfek 

Indonesia? 

2. iiApakah iiperputaranii persediaanii mempengaruhi iireturnii on iiassetii (roa) 

perusahaan iiiifoodii iiandii iibeverageii yang iiterdaftar iidi iiBursaii Efek 

Indonesia? 

 

 



 

  9 

1.3. Tujuan iiPenelitian 

Berdasarkan iirumusan iimasalahii yang iitelahii dirumuskan iidalam 

iipenelitian iiini, ii maka iitujuanii atas iidilakukannya iipenelitianii iniii adalah: 

1. MengetahuiiiPerputaranii Piutang iiBerpengaruh iiTerhadap Returnii On iAsset 

Pada iiPerusahaanii Food iiAnd iiBeverage iiYang iiTerdaftar iidi iiBursa 

iiEfekii Indonesia. 

2. Mengetahui iiPerputaranii Persediaan iiBerpengaruhiiTerhadap iiReturn iiOn 

Assetii Pada iiPerusahaan iiFood iiAnd iiBeverage iiYang iiTerdaftar iidi 

iiBursa iiEfek iiIndonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dariii hasilii penelitian iiini iidiharapkan iimampu iimemberikan iimanfaat 

sebagaiii berikut : 

  

 

1. Manfaat iiTeoritis 

 

 Dilihat iisecara iiTeoritis, iipenelitian iiini iidiharapkanii dapat iimenambah 

wawasanii danii pengetahuannyaiidalamii bidang iiilmu iiakuntansi 

iikhususnyaii bidang amanajemeniikeuangan, dan dapat juga 

mengaplikasikana ilmu yang iidiperoleh iidari iisebagaiii bekal iiuntuk 

berkecimpungii dalam iiduniaii bisnis. 

 

 Secara teori, iipenelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, 

iimemberikan iiwawasan iiuntuk iimenambah iipengetahuan, iidanii mungkin 

juga iimemberikanii penjelasan iimengenai iidampak iiperputaranii piutang 

dan perputaran persediaan pada perusahaan yang terdaftar di sektor 

manufaktur iiBursa iiEfek iiIndonesia. 

 

 

2. Bagiii Perusahaanii (Praktis) 

 

 Selainiiiidilihatiidariiiiimanfaatiiiiteoritis, iipenelitianiiiiini seharusnya 

membawa iimanfaatii denganiimemberikanii unsur iipenilaian iiterhadap 
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peningkatan iiprofitabilitasnya. iiSelain iiitu, iipenting iijuga iiuntuk 

dipertimbangkanii saat iimembuat iikeputusan. 

 

 Penelitianii iniii harus iidipertimbangkanii dalam iiprosedur iipengambilan 

keputusanii yang iiterkaitii dengan iipenjualan uang, iipenerimaan iidan 

penjualanii sahamii dalam iiupayaii memaksimalkan iiprofitabilitas 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


